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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Anak dari Bapak Khairuddin 

Ibrahim Harahap) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan orangtua? 

2. Selaku anak perantauan bagaimana proses komunikasi anda dengan orangtua 

anda?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? 

Kenapa anda menggunakan media itu? “ 

4. Bagaimana cara anda sebagai anak perantauan menjaga siltaruhami dengan 

orangtua saat merantau?  

5. Diantara Anda dan Orangtua siapa yang sering menghubungi terlebih dahulu?  

6. Saat anda dan Orangtua berkomunikasi apa yang menjadikan topik 

pembicaraan?  

7. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan orangtua melalui 

komunikasi tersebut?  

8. Bagaimana cara anda meyakinkan orangtua dalam membangun kepercayaan 

jika komunikasi melalui media tidak secara langsung?  

9. Adakah perbedaannya saat anda berkomunikasi dengan orangtua melalui 

media dan bertemu langsung? 

10. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi? “ 

11. Apa saja gangguan anda alami ketika melakukan komunikasi melalui media? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Jawaban Wawancara (Khairumam Hakim Harahap) 

1. Sering, seseringnya itu kalau satu hari ada lah memberi kabar seperti menelfon 

dengan orangtua kadang aku kadang juga orangtua duluan menelfon itu 

balance karena setiap hari itu kami pasti ada berkomunikasi aku dan 

orangtuaku. 

2. Kalau proses komunikasi aku dengan orangtua menurut aku pribadi ya kadang 

kadang aku mau menelfon pasti ada faktor rindu seorang anak ya kadang aku 

nelfon pagi pagi gitu semisalnya aku berangkat kuliah, aku nelfon mamaku 

dan ayahku begitulah proses komunikasiku. 

3. Kalau untuk menggunakan media ya media Whatsapp kenapa menggunakan 

media itu karena sudah banyak yang menggunakan itu ya dalam artian ya 

lebih mudah nelfon bisa videocall bisa jadi bisa tatap muka nampak muka 

orangtuaku makanya aku menggunakan Whatsapp. 

4. Kalau aku menjaga silaturahmi dengan orangtua salah satunya dengan 

menelefon tetapi kalau untuk menjaga silaturahmi lebih dekatnya itu kalau ada 

waktu luang aku pulang ke kampung. 

5. Kadang kadang aku juga kadang orangtua duluan menelfon itu balance karena 

setiap hari itu kami pasti ada berkomunikasi aku dan orangtuaku. 

6. Pembicaraanku dengan orangtua itu ya tentang kayak nanya kabar dan 

orangtua menanya gimana kabar kuliahmu dan juga menanyakan seperti udah 

makannya kau nak? Cemana kuliahmu? apalagi masa masa skripsi ginikan 

orangtua nanya juga 

7. Salah satu pesan yang paling kuingat dari orangtuaku itu jangan pernah 

tinggalkan Sholat itu satu, yang kedua itu bagus bagus kau bekawan disana ya 

nak. 

8. Kalau aku membangun kepercayaan untuk orangtua salah satu contohnya, 

duniaku kan photograpy aku membuat satu karya itu yang membuat orangtua 

percaya sama diriku intinya aku bagus bagus dalam perkuliahan atau misalnya 

dalam berteman aku sering memperkenalkan kawan-kawanku sama 

orangtuaku apakah bagus atau tidak jadi bergaul sama siapapun orangtuaku 

akan tetap percaya. 



 

 
 

9. Kalau perbedaan komunikasiku dengan orangtua secara langsung atau tidak 

jelas tentu ada lah besar kali perbedaannya, kalau jumpa langsung itu kan 

hangatnya rindu seorang anak lebih enak karena kan merantau ini kita tau arti 

rindu itu gimana. 

10. kalau dibilang keterbatasan sebenarnya tidak ada sih karena juga selama aku 

berkomunikasi sama orangtua itu lancar ya mungkin karena selalu kami 

telfonan selalu kami cerita jadinya aku merasa ya lancar aja. 

11. gangguan nya paling cuman sinyal kalau lagi sinyalnya hilang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

   Pedoman Wawancara 

Nama   : Romaito Hutasoit 

Tempat langgal lahir: Kisaran, 21 November 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Usia   : 21 Tahun 

Alamat  : Desa Parsaoan Kec. Purbatua 

No.HP   : 081262406094 

 

Penulis sedang mewawancarai Informan pada tanggal 23 Agustus 2021 di Teras 

Kost Putri Pimpinan.



 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Anak dari Ibu Syafrida 

Manurung) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan orangtua? 

2. Selaku anak perantauan bagaimana proses komunikasi anda dengan orangtua 

anda?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? 

Kenapa anda menggunakan media itu? 

4. Bagaimana cara anda sebagai anak perantauan menjaga siltaruhami dengan 

orangtua saat merantau?  

5. Diantara Anda dan Orangtua siapa yang sering menghubungi terlebih dahulu?  

6. Saat anda dan Orangtua berkomunikasi apa yang menjadikan topik 

pembicaraan? 

7. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan orangtua melalui 

komunikasi tersebut?  

8. Bagaimana cara anda meyakinkan orangtua dalam membangun kepercayaan 

jika komunikasi melalui media tidak secara langsung? 

9. Adakah perbedaannya saat anda berkomunikasi dengan orangtua melalui 

media dan bertemu langsung?  

10. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi? “Kalau 

keterbetasan aku itu sama sih kayak hambatan juga bagiku yaitu di jaringan 

kalau lagi kumat jaringannya.” 

11. Apa saja gangguan anda alami ketika melakukan komunikasi melalui media? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Jawaban Wawancara (Romaito Hutasoit) 

1. “Kalau komunikasi sama orangtua itu kan sekarang itu punya media sosial ni, 

kan melalu whatsapp kan sering setiap hari lah untuk menanyakan kabar atau 

keadaan dikampung.” 

2. “Misalnya proses komunikasi ke orangtua itu sih kayak pasti ada masalah 

yang belum kita tangani kan kita minta solusi apalagi kalau roma mau sempro 

gini aku kabari dan juga gtu orangtua kalau ada yg terjadi di kampung sana 

misalnya adik sakit orangtua itu hubungi aku contohnya gtu si proses 

komunikasi ke dengan  orangtua selebihnya ya seperti roma blg tadi 

menanyakan keadaan dan kabar.” 

3. “Media yang digunakan itu whatssapp contoh vc whatsapp itu aplikasi wajib 

yang ada di smartphone kita sekarang masing masing.” 

4. “Pastinya itu untuk menjaga silaturahmi kepada orangtua itu apalagi kalau kita 

jauh dari orangtua yakan yang pertama itu ya komunikasi karena memang 

komunikasi melalui media itu memang suatu penjabatan tangan secara tidak 

langsung kepada orangtua yang tidak bisa temui secara langsung dan 

berkomunikasi selalu atau sering agar tetap kami ini menjaga hubungan 

layaknya anak dan orangtuanya ya harus tetap silaturahmi itu satu satunya cara 

behubungan dengan orangtua kita yang saat kita jauh dari mereka.” 

5. “Sama sama sih kalau pengen vc ya langsung vc gitu juga dengan orangtua 

6. “untuk ahkir ahkir ini ya apalagi roma kan semester tua itu pasti yang dibahas 

kapan wisuda kapan sempro itu itu saja pembahasan kalau untuk saat ini ya 

jelasnya bahas seputar perkuliahan saja ya kalau enggaa ya tentang keadaan di 

kampung atau kabar ya intinya kami berkomunikasi yang diceritakan itu juga 

tentang kuliah dan tentang orangtua yang dikampung lagi apa.” 

7. “Kalau pesan pesan dari orangtua sih mengingatkan semua sih bagi roma 

kayak bilang baik baik ya nak di perantauan jaga diri bergaul sama orang-

orang baik pastinya terus jaga Kesehatan jangan lupa makan jangan telat 

makan jangan terlalu terbebani gara gara skripsi ingat istirahat karena tubuh 

kita itu punya hak untuk istirahat dan yang paling penting jangan tinggalkan 

sholat itu yang sering di ingatkan sama orangtua.” 



 

 
 

8. “Karena kan orangtua juga tau karakter saya itu gimana ya sifat saya karena 

juga dirumah saya juga jarang keluar rumah kalau dikampung intinya orangtua 

roma percaya lah sama roma gapernah buat masalah gtu gtu diluar jadi 

orangtua juga percaya sama saya ketikapun saya merantau untuk Pendidikan 

apalagi kalau misalnya roma keluar ke tempat belanja juga selalu laporan kok 

sama orangtua sekedar memberi kabar kalau sedang diluar untuk meminta izin 

keluar jalan jalan namun kalau orangtua ga izini ya roma ga keluar.” 

9. “Pasti berbeda sekali kalau lewat media kan paling bahas itu itu aja ya namun 

kalau misalnya bertemu langsung baru kita hidup satu rumah yang sama 

beraktivitas sama sama juga pasti lebih banyak dibahas secara langsung 

karena banyak nya pembahasan, pasti lebih enak berkomunikasi secara 

kangsung untuk tatap muka dan reaksi komunikasi lebih jelas langsung.” 

10. “Kalau keterbetasan aku itu sama sih kayak hambatan juga bagiku yaitu di 

jaringan kalau lagi kumat jaringannya.” 

11. “Kalau keterbetasan aku itu sama sih kayak hambatan juga bagiku yaitu di 

jaringan kalau lagi kumat jaringannya.” 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Anak dari Ibu Nila Sari) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan orangtua?  

2. Selaku anak perantauan bagaimana proses komunikasi anda dengan 

orangtua anda?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? 

Kenapa anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai anak perantauan menjaga siltaruhami dengan 

orangtua saat merantau?  

5. Diantara Anda dan Orangtua siapa yang sering menghubungi terlebih 

dahulu?  

6. Saat anda dan Orangtua berkomunikasi apa yang menjadikan topik 

pembicaraan?  

7. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan orangtua melalui 

komunikasi tersebut?  

8. Bagaimana cara anda meyakinkan orangtua dalam membangun 

kepercayaan jika komunikasi melalui media tidak secara langsung?  

9. Adakah perbedaannya saat anda berkomunikasi dengan orangtua melalui 

media dan bertemu langsung?  

10. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi? 

11. Apa saja gangguan anda alami ketika melakukan komunikasi melalui 

media?   



75 
 

 
 

Jawaban Wawancara (Muhammad Nauval Daffari) 

1. “Saya seminggu sekali berkomunikasi dengan orangtua.” 

2. “Selaku anak perantauan proses komunikasi saya dengan orangtua paling 

kalau ada kendala kendala paling masalah keuangan sih bang kita kan anak 

perantauan makan terbang kan bang paling itu aja lah.” 

3. “Aku komunikasi dengan orangtua itu menggunakan media whatsapp karena 

alasannya itu orangtua fahamnnya itu karena juga orangtua juga sudah 

mengerti menggunakanya seperti itu lah kira kira bang.” 

4. “Sebagai anak perantauan caraku menjaga silaturahmi itu mengkabari 

orangtua aja kalau pas kami telfonan.” 

5. “Nah kalau siapa duluan menghubungi itu bang biasanya orangtua terlebih 

dahulu tapi kadang kadang juga saya bang.” 

6. “Topik pembicaraanya itu tentang keuangan paling bang karena disini saya 

juga perokok saya akui juga uang itu untuk rokok dan makan dan keperluan 

kuliah dan orang tua sudah tau saya merokok.” 

7. “ya paling cuman bilang jangan boros kau disana jaga Kesehatan gitu aja 

bang.” 

8. “Mungkin dengan cara saya ngomong pas telfonan bang dengan saya 

ngomong serius pasti orangtua percaya.” 

9. “Perbedaanya itu sangat jauhla bang kita secara langsung itu kan bisa 

mengekspresikan secara langsung kalau komunikasi kalau kita Bahagia ya 

keliatan muka Bahagia kalau lagi sedih ya muka sedih.” 

10. “Keterbatasanku itu tidak bisa ngomong secara langsung tatap muka paling 

sekedar vc aja begitu keterbatasan menghubungi orangtua.” 

11. “Gangguan dariku paling sinyal karena juga orangtua tinggal di kampung.” 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Anak dari Ibu Boirah) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan orangtua?  

2. Selaku anak perantauan bagaimana proses komunikasi anda dengan 

orangtua anda?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? 

Kenapa anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai anak perantauan menjaga siltaruhami dengan 

orangtua saat merantau?  

5. Diantara Anda dan Orangtua siapa yang sering menghubungi terlebih 

dahulu?  

6. Saat anda dan Orangtua berkomunikasi apa yang menjadikan topik 

pembicaraan? ”Terkhusus untuk menceritakan pembahasan itu gada ya, 

paling nanya nanya kabar aja sih terus nyambung nanya keadaan atau cerita 

tentang sekedar basa-basi.” 

7. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan orangtua melalui 

komunikasi tersebut? ” 

8. Bagaimana cara anda meyakinkan orangtua dalam membangun 

kepercayaan jika komunikasi melalui media tidak secara langsung? 

9. Adakah perbedaannya saat anda berkomunikasi dengan orangtua melalui 

media dan bertemu langsung?  

10. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi? 

11. Apa saja gangguan anda alami ketika melakukan komunikasi melalui 

media? 
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Jawaban Wawancara ( Annisa Zahara) 

1. “Kalau lagi merantau begini tidak terlalu sering sih karena kebutulan 

mamakku itu ada aktivitas berjualan dipagi hari jualan sarapan jadi kalau siang 

istirahat sore balik kedapur kemudian malam itu dia istirahat jadi kalau untuk 

komunikasi jarang hanya sebatas menyapa.” 

2. “Proses komunikasiku biasa ajaya mamakku itu orangnya paling nanya lagi 

dimana atau lagi apa itu aja sih tapi kalau untuk cerita panjang lebar itu 

gapernah ya.” 

3. “Kalau sama mamak telfon biasa aja karena mamakku itu hanya telfon biasa 

gada android.” 

4. “Ya contohnya kalau misalnya gapernah ini dengar kabar sebulan paling 

kadang aku telfon mamaku walaupun kadang gak diangkat tapi aku tetap sms 

juga.” 

5. “Kalau untuk menghubungi dulu paling mamak ya karena mamak hp biasa 

punya paket nelfon kalau aku gada paling mamak sih gtu ya.” 

6. “Terkhusus untuk menceritakan pembahasan itu gada ya, paling nanya nanya 

kabar aja sih terus nyambung nanya keadaan atau cerita tentang sekedar basa-

basi.” 

7. “Kalau diawal aku cerita tentang pusingnya kuliah paling mamak cuman 

bilang semangat kan kau yang minta kuliah cuman gitu aja sih.” 

8. Mamak itu gapernah kebanyakan melarang ini itu ini itu, jadi yang kupikirkan 

mungkin mamak ngasih kepercayaan yaudah aku jaga aja kepercayaan itu.” 

9. Perbedaan mungkin ada ya aku orangnya semenjak kuliah itu lebih banyak 

diamnya, kadang orangtua kalau lagi capek pasti banyak marahnya ya aku 

diam ajalah gitu atau karena gini orangtua semakin tua makin sensitif suka 

marah jadi menurut dia itu kalau kita bicara sesuatu hal yang tau atau baik 

untuk dia, itu jatuhnya dia merasa kayak kau itu kusekolahkan itu untuk pintar 

bukan untuk mengajari orangtua kadang, tapi kalau melalui media ya via 

telfon ya kayak aku punya rasa rindu, tapi kalau udah ketemu gitu kayak 
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gengsi untuk bilang rindu atau meluk paling hanya salam tangan aja ya biasa 

aja gtu.” 

10. Keterbatasanku itu seperti ya mungkin gini ya karena aku tidak terbiasa 

ngobrol lama jadi kek gabiasa jadi nelfon hanya sekedar menyapa aja atau 

apalagi sakit juga gabilang dan kalau aku rindu juga gabilang, aku gabilang 

karena takut mamak kepikiran di sana apalagi mamak jualan gtu aja sih 

keterbatasan komunikasi sama orangtua.” 

11. Kalau gangguan Cuma jaringan ajaya.” 
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   Pedoman Wawancara 

Nama   : Reza Rezky 

Tempat langgal lahir: Tj. Medan, 19 Maret 1998 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jurusan  : Sejarah Peradaban Islam 

Usia   : 23 Tahun 

Alamat  : Labuhan Batu , jalan kartini no 35, Rantau Utara 

No.HP   : 082273568639 

 

Penulis mewawancarai Informan pada tanggal 24 Agustus 2021 di depan Museum 

Medan HM Joni. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Anak dari Ibu Nur Endah 

Hasibuan) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan orangtua 

2. Selaku anak perantauan bagaimana proses komunikasi anda dengan 

orangtua anda?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? 

Kenapa anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai anak perantauan menjaga siltaruhami dengan 

orangtua saat merantau?  

5. Diantara Anda dan Orangtua siapa yang sering menghubungi terlebih 

dahulu?  

6. Saat anda dan Orangtua berkomunikasi apa yang menjadikan topik 

pembicaraan? 

7. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan orangtua melalui 

komunikasi tersebut? 

8. Bagaimana cara anda meyakinkan orangtua dalam membangun 

kepercayaan jika komunikasi melalui media tidak secara langsung 

9. Adakah perbedaannya saat anda berkomunikasi dengan orangtua melalui 

media dan bertemu langsung?  

10. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi? 

11. Apa saja gangguan anda alami ketika melakukan komunikasi melalui 

media?  
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Jawaban Wawancara (Reza Resky) 

1. “Saya saat merantau di kota medan dan orangtua saya berada di rantau prapat 

saya selama satu minggu itu sering berkomunikasi dengan orangtua saya yaitu 

ibu dalam seminggu 5 kali videocall dengan mamak saya sendiri dia orangnya 

sangat perhatian dengan saya selalu menanyakan perihal sehari hari kegiatan 

saya misalnya tentang perkuliahan saya bang.” 

2. “Selaku saya anak perantau proses komunikasi saya dengan orangtua itu 

selalau menghubungi melalui videocall berbicara panjang lebar terkadang 

sampai durasi 30 menit sampai 1 jam an juga bang itu proses saya dengan 

orangtua.” 

3. “Saya biasanya berkomunikasi dengan orangtua melalui whatsapp videocall 

saya menggunakannya karena mudah digunakan kemudian juga bisa tatap 

muka gambar.” 

4. “Cara saya menjaga silaturahmi dengan orangtua disaat merantau biasanya 

saya selalu telefonan dengan orangtua dengan cara saya sering berkomunikasi  

itu yang membuat kami menjaga silaturahmi antara saya dengan orangtua.” 

5. “Keduanya sering menelfon terbelih dahulu terkadang saya dan juga kadang 

ibu saya begitu.” 

6. “Yang menjadikan topik pembicaraan kami misalnya ibu saya selalu 

menanyakan kegiatan saya selama di perantauan dan juga tentang perkuliahan 

juga.” 

7. Ibu juga menyampaikan pesan kepada saya mengenai saya harus rajin belajar 

saya juga harus beribadah sholat lima waktu jangan ketinggalan dan selalu 

mengingatkan jangan telat makan seperti itu.” 

8. “Cara saya meyakinkan orangtua itu melalui media saya selalu menyampaikan 

apa yang saya alami dan berbicara apa adanya yang terjadi begitulah kira kira 

saya untuk meyakinkan orangtua.” 

9. ”Perbedaan yang saya rasakan secara emosional Ketika saya berbicara 

langsung saya bisa merasakan rasa kerinduan saat merantau itu terhapuskan 



83 
 

 
 

Ketika saya bertemu langsung, akan tetapi Ketika saya berkomunikasi dengan 

orangtua melalu media emosional saya yaitu saya sangat merindukan jadinya.” 

10. “Keterbatasan yang saya rasakan saat berkomunikasi tidak ada walaupun 

melalui media,selama ini kami selalu lancar dalam telfonan videocall.” 

11. "Gangguan yang dialami itu jaringan karena kalau cuaca sedang hujan sinyal 

tidak bagus itu aja sih.” 
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    Pedoman Wawancara 

Nama   : Yolandari Lingga Bayu 

Tempat langgal lahir: Pangguatan, 15 Mei 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jurusan  : Sosiologi Agama 

Usia   : 22 Tahun 

Alamat  : Dusun I Desa Panggautan Kab. Mandailing Natal 

No.HP   : 085296441485 

 

Penulis mewawancarai Informan Pada Tanggal 23 Agustus 2021 di Kost  Jalan 

Tuasan.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Anak dari Bapak Irdansyah 

Putra Lingga Bayu) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan orangtua? 

2. Selaku anak perantauan bagaimana proses komunikasi anda dengan 

orangtua anda? 

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang tua? 

Kenapa anda menggunakan media itu? 

4. Bagaimana cara anda sebagai anak perantauan menjaga siltaruhami dengan 

orangtua saat merantau? 

5. Diantara Anda dan Orangtua siapa yang sering menghubungi terlebih 

dahulu?  

6. Saat anda dan Orangtua berkomunikasi apa yang menjadikan topik 

pembicaraan? 

7. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan orangtua melalui 

komunikasi tersebut?  

8. Bagaimana cara anda meyakinkan orangtua dalam membangun 

kepercayaan jika komunikasi melalui media tidak secara langsung?  

9. Adakah perbedaannya saat anda berkomunikasi dengan orangtua melalui 

media dan bertemu langsung? 

10. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi? “kalau 

untuk keterbatasan bagi saya gak ada ya karena yang kami lakukan saat 

telfonan itu selalu lancar dan selalu nyambung untuk menceritakan hal-hal 

yang memang kami ceritakan.” 

11. Apa saja gangguan anda alami ketika melakukan komunikasi melalui 

media? “Gangguan komunikasi ya saya alami saat komunikasi mungkin 

pas sinyal kurang bagus itu aja. “ 
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Jawaban Wawancara ( Yolandari Lingga Bayu) 

1. ”Sering dalam sehari saya berkomunikasi dua kali dengan orangtua.” 

2. “proses saya dengan ornagtua berkomunikasi itu melalui telfon selalu, telfon 

seluler karena orangtua saya lebih mudah menggunakan itu jadi saya juga 

menggunakan itu agar komunikasi kami lancar, dengan tiap hari saya 

berkomunikasi dengan orangtua agar ikatan saya dengar orangtua itu selalu 

terjalin. 

3. “melalui telfon selalu, telfon seluler karena orangtua saya lebih mudah 

menggunakan itu jadi saya juga menggunakan itu agar komunikasi kami 

lancar.” 

4. “dengan tiap hari saya berkomunikasi dengan orangtua agar ikatan saya 

dengar orangtua itu selalu terjalin.” 

5. “Kadang orangtua kadang saya ga nentu juga intinya sama sama sering.” 

6. “Biasanya yang kami bahas itu tentang kuliah kadang juga cerita kayak masa 

lalu tentang masa kecil itu aja sih yang kami bicarakan sampai berjam jam.” 

7. “Ya pastinya saya sebagai anak perempuan yang merantau pasti di ingeti 

selalu jaga diri dan selesaikan skripsinya dan juga prestasinya ditingkatkan 

dan sholat itu aja.” 

8. “Saya yakinkan orang tua dengan cara membuktikan contohnya disuruh jaga 

diri ya saya menjaga diri intinya itu saya harus membuktikan apa yang selalu 

saya katakan dengan orangtua.” 

9. “Pastinya banyak perbedaan kalau secara langsung bisa menceritakan 

langsung lebih seru kalau seluler kan telfon hanya mendengar suara aja.” 

10. “kalau untuk keterbatasan bagi saya gak ada ya karena yang kami lakukan saat 

telfonan itu selalu lancar dan selalu nyambung untuk menceritakan hal-hal 

yang memang kami ceritakan.” 

11. “Gangguan komunikasi ya saya alami saat komunikasi mungkin pas sinyal 

kurang bagus itu aja. “ 
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    Pedoman Wawancara 

Nama   : Khairuddin Ibrahim Harahap 

Tempat Tanggal lahir: Medan, Agustus 1961 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan  : Pensiunan Guru 

Usia   : 60 Tahun 

Alamat  : Jalan. Handayani No.50 Pematangsiantar 

No.HP   :081397999788 

 

Penulis mewawancarai Informan pada tanggal 02 September melalui panggilan 

video Whatsapp.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Orangtua dari Khairumam 

Hakim Harahap) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan anak? 

2. Selaku Orangtua bagaimana proses komunikasi anda dengan anak yang merantau? 

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Anak? Kenapa 

anda menggunakan media itu? 

4. Bagaimana cara anda sebagai orangtua membimbing serta membangun dan 

menjaga silaturahmi dengan anak yang sedang merantau? 

5. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan anak melalui komunikasi 

tersebut?  

6. Bagaimana menurut pandangan anda sebagai orangtua dalam mempercayai anak 

saat berada jauh merantau? 

7. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi dengan anak yang 

merantau?  

8. Apa saja gangguan/hambatan yang anda alami ketika melakukan komunikasi 

melalui media?   
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Jawaban Wawancara ( Bapak Khairuddin Ibrahim Harahap) 

1. “Hampir tiap hari juga saya berkomunikasi via WA dengan anak anak.” 

2. “Proses saya berkomunikasi dengan anak biasanya saya fahami dulu yang 

artinya keadaan untuk komunikasi gimana itu salah satu contohnya dan itu 

buat saya lebih memudahkan saya untuk berkomunikasi dengan anak seperti 

itu.” 

3. “Komunikasi saya dengan Umam itu selalu terjalin setiap hari tentu banyak 

hal yang di perbincangkan menurut bapak komunikasi dengan anak sebagai 

orangtua tidak boleh putus kemudian bentuk kehidupan yang ada diluar sana 

itu juga saya ceritakan kepada umam, Mengingat jauhnya saya dengan anak 

saya yang di pemantang siantar dan anak saya di medan tentu secara praktis 

lebih efisien saya menggunakan media Whatsapp tapi tidak saya anggap 

media itu sebagai sesuatu yang jauh justru tetap mendekatkan hubungan 

dengan cara itu.” 

4. “saya minta agar anak mampu memahami dimana ruanglingkup dia didalam 

pergaulan sehari-hari saya meminta kepada anak untuk menghargai oranglain 

terkadang saya juga mengatakan kepada anak lebih baik mendengar lah dari 

pada banyak berbicara barangkali ini suatu bentuk edukasi kepada anak 

kemudian saya juga meminta kepada anak agar menghormati orang lain 

menyayangi orang lain ini sebagai umpan balik saya kira dalam konteks 

memudahkan dia didalam bersilaturahmi atau berteman atau berhubungan 

dengan pihak-pihak lain dengan cara ini juga lah hubungan kami, dengan cara 

banyak silaturahmi ini kan membuka ruang kita lebih luas itu yang saya 

sampaikan kepada umam dan itu juga yang membuat silaturahmi saya dengan 

anak lebih dekat lagi meski berjauhan tempat tinggal.” 

5. “Pesan-pesan yang disampaikan umam kepada saya, saat dia merantau setelah 

dia menjadi mahasiswa ada perubahan yang saya liat pada anak saya umam 

komunikasinya itu lebih baik lagi terkait juga mengingatkan saya tentang 

kabar bapak mengira banyak perubahan perubahan baik didalam berhubungan 

silaturahmi dengan saya.” 
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6. “Sebagai orangtua umam dalam mempercayainya yaitu tingkat kepercayaan 

saya tentu pada diri saya alasanya mengapa bagaimana saya begitu juga anak 

saya haha bisa jadi seperti itu ya tidak jauh watak anak dengan orangtua tetap 

saja saya menjalin kepercayaan tapi saya juga perlu menganalisis juga 

penjelasan-penjelasan dari dia sedang dimana atau sedang apa seperti itu ya 

jadi apapun yang dia sampaikan saya tetap percaya dan tidak pernah sesekali 

saya curiga karena saya percaya kali kalau saya curiga kepada anak itu artinya 

memutus komunikasi.” 

7. “Saya rasa keterbatasan komunikasi yang saya alami dengan anak tidak ada 

karena kami selalu saling bertukar pesan dengan baik.” 

8. “Gangguan yang bapak alami Ketika melakukan komunikasi melalui media 

terkadang itu tadi suara yang terputus-putus.” 
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    Pedoman Wawancara 

Nama   : Syafrida Manurung 

Tempat Tanggal lahir: Sibadihon, 26 Mei 1970 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Guru 

Usia   : 50 Tahun 

Alamat  : Desa Parsaoran Kec. Purbatua 

No.HP   : 082166250154 

 

Penulis sedang mewawancarai Informan pada tanggal 31 Agustus melalui 

panggilan Video Whatsapp. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Orangtua dari Romaito 

Hutasoit) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan anak?  

2. Selaku Orangtua bagaimana proses komunikasi anda dengan anak yang merantau? 

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Anak? Kenapa 

anda menggunakan media itu? 

4. Bagaimana cara anda sebagai orangtua membimbing serta membangun dan 

menjaga silaturahmi dengan anak yang sedang merantau?  

5. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan anak melalui komunikasi 

tersebut? 

6. Bagaimana menurut pandangan anda sebagai orangtua dalam mempercayai anak 

saat berada jauh merantau? 

7. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi dengan anak yang 

merantau?  

8. Apa saja gangguan/hambatan yang anda alami ketika melakukan komunikasi 

melalui media?  
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Jawaban Wawancara (Ibu Syafrida Manurung) 

1. “Saya berkomunikasi dengan anak ya hampir setiap hari.” 

2. ”Saya selalu menanyakan bagaimana situasi dan kondisinya dan juga saya 

selalu memberikan arahan dan pandangan kepada anak saya agar berbuat 

sesuai dengan apa yang telah diatur dalam kehidupan kita sehari-hari begitu.” 

3. ”Kalau media yang saya gunakan untuk berkomunikasi dengan anak saya 

melalui videocall kira kira begitu saya gunakan komunikasi dengan anak saya 

mengapa saya menggunakan itu karena itulah media yang paling singkat 

praktis untuk berkomunikasi dengan anak saya lebih mudah untuk mengetahui 

situasi dan kondisinya di perantauan.” 

4. “Selaku orangtua cara saya untuk membingin serta membangun juga menjaga 

silaturahmi dengan anak saya, selalu saya tanyakan bagaimana keadaan 

sekarang apa yang dikerjakan dan tidak lupa selalu menasehati agar tujuan 

mereka datang merantau itu harus betul betul dipahami jangan menjadikan 

mengecewakan orangtua jika anak itu diberangkatkan dengan doa 

alhamdulilah karena itu juga hubungan silaturahminya akan baik juga. 

5. “Pesan yang disampaikan roma selalu mengingatkan saya bagaimana situasi 

dari orangtua dan selalu mengingatkan menjaga Kesehatan saya, dan selalu 

mengingatkan saya untuk banyak banyak sholatnya mak agar bisa selalu 

mendoakan anak di perantauan.” 

6. “Menurut saya kalau anak itu pergi merantau saya yakin kalau mereka akan 

baik baik saja karena dirumah mereka pun selalu diajarkan bahwa jika pergi 

merantau untuk menjaga diri itu sangatlah penting karena jika mereka tidak 

bisa menjaga dirinya contohnya tidak bisa bertata krama tidak bersilaturahmi 

sama orang disekeliling mereka itu tidak akan bisa bergerak bebas dan 

melakukan hal-hal yang dilakukan yang telah di nasehati dirumah dan saya 

selalu mendoakan anak, Allhamdulilah anak saya baik-baik saja selama 

diperantauan.” 

7. “Keterbatasan yang saya alami kami tidak bisa langsung bertatap muka ya 

seperti melihat situasi secara keseluruhan kita itu hanya dapat memantau 

melalui video call karena jarak jauh yang menentukan jadi harapan saya 
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walaupun hanya terbatas tetapi saya yakin anak anak saya yang ada di 

perantauan akan bisa menjaga dan merawat apa yang dikatakan dengan etika 

yang baik.” 

8. ”Jaringan menjadi kendala atau gangguan Ketika kita berbicara tiba tiba hujan 

kita akan terganggu jaringan untuk berkomunikasi.” 
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    Pedoman Wawancara 

Nama   : Nila Sari  

Tempat Tanggal lahir: Pemantangsiantar, 07 Agutus 1966 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  

Usia   : 55 Tahun 

Alamat  : Desa Tanjung Maria 

No.HP   : 081262307492 

 

Penulis sedang mewawancarai Informan pada tanggal 31 Agustus 2021 melalui 

panggilan video Whatsapp. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Orangtua dari Muhammad 

Nauval Daffari) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan anak? 

2. Selaku Orangtua bagaimana proses komunikasi anda dengan anak yang merantau? 

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Anak? Kenapa 

anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai orangtua membimbing serta membangun dan 

menjaga silaturahmi dengan anak yang sedang merantau? 

5. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan anak melalui komunikasi 

tersebut?  

6. Bagaimana menurut pandangan anda sebagai orangtua dalam mempercayai anak 

saat berada jauh merantau?  

7. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi dengan anak yang 

merantau? 

8. Apa saja gangguan/hambatan yang anda alami ketika melakukan komunikasi 

melalui media?  
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Jawaban Wawancara (Ibu Nila Sari) 

1. “Komunikasi saya dengan anak ya paling seminggu sekali.” 

2. “Proses komunikasi saya dengan anak itu saya selalu menghubungi anak saya 

melalui wa kalau lagi pengen liat mukanya saya hubungi pakai vc.” 

3. “media yang saya gunakan itu whatsapp karena itu lebih mudah untuk jaman 

sekarang apalagi saya dengan anak berjauhan. 

4. “saya ingatkan dia untuk tidak boros pakai uang dan jaga Kesehatan tapi pesan 

yang dia katakana ke saya hanya iya mak iyaaa jangan lupa jangan telat uang 

bulanan aku ya.” 

5. “ya yang ibu bilang tadi nak, mak jangan lupa telat uang bulanan aku ya mak 

paling itu yang di bilangnya.” 

6. “Saya harus yakin bahwasannya anak kit aitu tidak melenceng dari 

kuliahnya.” 

7. “paling kalau dia sibuk kan ibu kadang pengen hubungi dia tapi gak 

diangaktnya.” 

8. “jaringan nak kadang hilang.” 
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    Pedoman Wawancara 

Nama   : Boirah 

Tempat Tanggal lahir: Aek Nabara, 15 Juni 1967 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Wiraswasta/Berjualan 

Usia   : 54 Tahun 

Alamat  : Jalan Sisingamangaraja, Riau, Bagan Sinembah 

No.HP   : 081276722706 

 

Penulis sedang mewawancari Informan pada tanggal 02 September 2021 melalui 

panggilan video whatsapp.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Orangtua dari Annisa Zahara) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan anak? 

2. Selaku Orangtua bagaimana proses komunikasi anda dengan anak yang merantau? 

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Anak? Kenapa 

anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai orangtua membimbing serta membangun dan 

menjaga silaturahmi dengan anak yang sedang merantau? “Ibu bertanya kerjaan 

apa yang dilakukan disana.” 

5. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan anak melalui komunikasi 

tersebut?  

6. Bagaimana menurut pandangan anda sebagai orangtua dalam mempercayai anak 

saat berada jauh merantau?  

7. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi dengan anak yang 

merantau?  

8. Apa saja gangguan/hambatan yang anda alami ketika melakukan komunikasi 

melalui media? 
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Jawaban Wawancara (Ibu Boirah) 

1. “Malam aja ibu hubungi anak karena juga ibu ada warung kalau sempat ibu 

hubungi kalau lagi gasempat ya ga telfonan kami.” 

2. ” Berjalan dengan biasa aja komunikasi ibu dengan anak  yang sedang 

merantau.” 

3. “Menggunakan hp telfon aja ibu hubungi anak di rantau, karena ibu cuman 

bisa itu nak” 

4. “Ibu bertanya kerjaan apa yang dilakukan disana.” 

5.  “dia bilang sehat sehat mak doakan aku mak.” 

6. ” kalau anak sukses itu ga macam macam itu yang ibu bilang kedia.” 

7. “ibu dan nisa jarang telfonan ibu itu jualan nak.” 

8.  “Jaringan lah nak namanya ibu tinggal dikampung.” 

  



101 
 

 
 

    Pedoman Wawancara 

Nama   : Nur Endah Hasibuan 

Tempat langgal lahir: TanjungSelamat, 3 Oktober 1966 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  

Usia   : 55 Tahun 

Alamat  : Labuhan Batu, jalan Kartini no 35, Rantau Utara 

No.HP   : 082160804390 

 

Penulis sedang mewawancarai pada tanggal 05 Oktober 2021 Melalui Panggilan 

Video Whatsapp.  
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Orangtua dari Reza Resky) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan anak? 

2. Selaku Orangtua bagaimana proses komunikasi anda dengan anak yang merantau?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Anak? Kenapa 

anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai orangtua membimbing serta membangun dan 

menjaga silaturahmi dengan anak yang sedang merantau? 

5. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan anak melalui komunikasi 

tersebut?  

6. Bagaimana menurut pandangan anda sebagai orangtua dalam mempercayai anak 

saat berada jauh merantau?  

7. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi dengan anak yang 

merantau?  

8. Apa saja gangguan/hambatan yang anda alami ketika melakukan komunikasi 

melalui media?  
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Jawaban Wawancara ( Ibu Nur Endah Hasibuan) 

1. “Setiap hari saya selalu berkomunikasi dengan anak.” 

2. ”proses komunikasi saya dengan anak pagi saya telfon untuk mendengar 

kabarnya dipagi hari, kemudian siang selepas istirahat dia kami telfonan, dan 

juga malam ketika sebelum tidur kami juga telfonan ya saya menanyakan dan 

pengen dengar dia cerita tentang hari ini kenapa atau tentang kuliah gtu.” 

3. “melalui whattsapp karena dengan media ini saya bisa melihat muka anak 

dengan mem vc dia.” 

4. “saya selalu berkomunikasi dengan baik agar kami selalu tetap menjaga 

silturahmi bersama Namanya seorrang ibu saya juga harus mengingatkan dan 

mempedulikan dia walaupun dia jauh.” 

5. “dia juga menanyakan kabar saya atau lagi apa dan dia bilang sehat-sehat ya 

mak disana.” 

6. “saya selalu berfikir positif tentang anak maka hasil yang saya dapatkan juga 

akan positif,karena saya tau sifat dan tingkah laku anak saya karena saya 

orangtuanya.” 

7. “paling kalau lagi telfonan itu pengennya lama padahal waktu kami 

berkomunikasi terbilang lama, maunya gitu ya seperti dirumah namun kan gak 

mungkin 24 jam mem videocall begitu lah menurut ibu.” 

8. “Habis paket data kan kalau mem vc itu pakai data internet,kalau habis ya di 

isi lagi.” 

  



104 
 

 
 

    Pedoman Wawancara 

Nama   : Irdansyah Putra Lingga Bayu 

Tempat langgal lahir: Panggautan,  

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pekerjaan  : Wiraswasta/Pelatih Silat 

Usia   : 48 Tahun 

Alamat  : Dusun I Desa Panggautan Kab. Mandailing Natal 

No.HP   : 081315683289 

 

 

Penulis sedang mewawancarai Informan pada tanggal 24 Agustus 2021 Melalui 

Panggilan Seluler.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA (Orangtua dari Yolandari 

Lingga Bayu) 

1. Seberapa sering Anda berkomunikasi dengan anak?  

2. Selaku Orangtua bagaimana proses komunikasi anda dengan anak yang merantau?  

3. Melalui media apa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan Anak? Kenapa 

anda menggunakan media itu?  

4. Bagaimana cara anda sebagai orangtua membimbing serta membangun dan 

menjaga silaturahmi dengan anak yang sedang merantau?  

5. Kemudian apa saja pesan-pesan yang disampaikan anak melalui komunikasi 

tersebut? 

6. Bagaimana menurut pandangan anda sebagai orangtua dalam mempercayai anak 

saat berada jauh merantau?  

7. Keterbatasan apa saja yang anda rasakan ketika berkomunikasi dengan anak yang 

merantau?  

8. Apa saja gangguan/hambatan yang anda alami ketika melakukan komunikasi 

melalui media?  
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Jawaban Wawancara ( Bapak Irdansyah Putra Lingga Bayu) 

1. “Saya telfonan dengan anak sering dek setiap hari gitu lah.” 

2. “Kalau proses ya baik aja dek karena saya itu harus selalu menanyakan dia 

kayak nanya kabar lagi apa hari kayak mana kuliahnya tadi, dan juga saya itu 

juga ingatkan dia jangan telat makan atau juga harus sholat kayak gitu lah kira 

kira dek.” 

3. “Saya cuman bisa pakai telefon karena saya cuman bisa itu dek kurang ngerti 

kalau sama android wa wa an gitu.” 

4. “harus berkomunikasi dengan anak lah dek dan menanyakan dia agar saya 

selalu mempedulikan dirinya yang jauh dan kadang saya itu orangnya suka 

bercanda dengan anak contohnya kami cerita lucu lucu gitulah mungkin itulah 

kira kira yang membuat hubungan silaturahmi kami itu harmonis antara saya 

sebagai ayah dan anak.” 

5. “dia itu selalu menanyakan kabar saya juga dan kadang kegiatan saya pun dia 

itu pengen tau seperti saya ke dia juga pengen tau dan selalu bilang jaga 

Kesehatan ya yah cuman itu mungkin.” 

6. “saya selalu percaya dengan anak dek karena karakter anak saya dari kecil 

sampai dia dewasa itu sudah saya kenal walaupun sekarang dia lagi kuliah 

jauh saya sebagai orangtuanya pasti tetap mempercayainya karena saya selalu 

berpesan dengan dia jaga diri baik baik kalau diluaran selalu harus ingat sama 

orangtua yang di kampung seperti itulah kira-kira dek.” 

7. “Kalau Batasan saya itu kayaknya tidak ada yak arena kami pun lancar-lancar 

aja kalau bicara.” 

8. “paling itu jaringan dek kadang kan jaringan ini gaseterusnya bagus apalagi 

saya dikampung.” 
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    DOKUMENTASI  

 

 

Gambar 1: Penulis sedang mewawancarai mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Khairumam Hakim 

HarahappadaTanggal23Agustus2021diInspirasiKopi.



 

 
 

 

 

Gambar 2 : Penulis sedang mewawancarai Bapak Khairuddin Ibrahim Harahap 

(Orangtua dari Khairumam Hakim Harahap) Tanggal 02 September 2021 melalui 

panggilan Video Whatsapp.  

  



 

 
 

 

 

Gambar 3 : Penulis sedang mewawancarai Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Romaito Hutasoit 

 

Gambar 4 : Penulis sedang mewawancarai Ibu Syafrida Manurung (Orangtua dari 

Romaito Hutasoit) Tanggal 31 Agustus 2021 Melalui Panggilan Video Whatsapp.  



 

 
 

 

Gambar 5 : Penulis sedan mewawancari Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Annisa Zahara 

Pada Tanggal 25 Agustus 2021 di Teras Kost Putri Gurila 

 

Gambar 6 : Penulis sedang mewawancari Ibu Boirah (Orangtua dari Annisa 

Zahara) Pada Tanggal 2 September 2021 Melalui Panggilan Video Whatsapp. 



 

 
 

 

Gambar 7 : Penulis sedang mewawancarai Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Muhammad 

Nauval Daffari Pada Tanggal 23 Agustus 2021 di depan Kost Belat 

 

Gambar 8  : Penulis Mewawancari Ibu Nila Sari (Orangtua dari Muhammad 

Nauval Daffari) Pada Tanggal 31 Agustus 2021 Melalui Panggilan Video 

Whatsapp. 



 

 
 

 

Gambar 9 : Penulis mewawancarai Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Reza Resky pada Tanggal 

24 Agustus 2021  

 

Gambar 10 :Penulis sedang mewawancarai Ibu Nur Endah Hasibuan (Orangtua 

dari Reza Resky)Pada Tanggal 05 Oktober 2021 Melalui Panggilan Video 

Whatsapp.  



 

 
 

 

Gambar 11 : Penulis sedang mewawancarai Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Yolandari Lingga 

Bayu Pada Tanggal 23 Agustus 2021 di Kost Putri Tuasan 

 

Gambar12:Penulis sedang mewawancarai Bapak Irdansyah Putra Lingga 

(Orangtua dari Yolandari Lingga Bayu) Melalui Panggilan Telefon Seluler Pada 

Tanggal 24 Agustus 2021 
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